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ABSTRAK

TEGUH SATRIO, 2015 : “Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 1 Dukupuntang
Kabupaten Cirebon Pada Pokok Bahasan Pencemaran
Lingkungan”.

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah
proses pembelajaran. Di sekolah-sekolah, umumnya guru masih berperan sebagai pusat
pembelajaran, sehingga pada saat pembelajaran siswa kurang aktif. Peneliti melakukan
penelitian di SMA 1 Dukupuntang Kabupaten Cirebon di kelas X, diketahui bahwa, situasi
pembelajaran yang dilaksanakan berjalan kurang optimal, banyak siswa yang terlihat
kurang termotivasi dengan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru, sehingga
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kurang maksimal. Solusi agar proses
pembelajaran dan hasil belajar meningkat secara maksimal adalah, guru harus menerapkan
strategi pembelajaran yang dapat memposisikan siswa sebagai pusat pembelajaran,
sedangkan guru berperan sebagai fasilisator dalam sebuah pembelajaran di kelas. Salah
satu alternatif strategi pembelajaran tersebut adalah strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir (SPPKB).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas belajar siswa yang
menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB), untuk
mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara siswa yang belajar dengan
penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dan dengan
siswa yang tidak belajar dengan penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir (SPPKB) dan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang
digunakan true eksperimen. Desain penelitian dalam penelitian in1 menggunakan Prefest-
Posttest Control Group Design, dengan jumlah populasi kelas X di SMA 1 Dukupuntang
Kabupaten Cirebon, sebanyak 304 siswa terbagi ke dalam 8 kelas. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik Random Sampling, sampel diambil secara acak dari banyaknya
populasi yang ada. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah kelas XA sebagai kelas
eksperimen dan kelas XB sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 38 siswa.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa observasi, tes dan angket, kemudian
dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aktivitas belajar siswa yang menerapkan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dengan perolehan hasil
rata-rata sebesar 81.72% dengan kriteria baik. (2) hasil belajar siswa kelas eksperimen
meningkat secara signifikan dibandingkan kelas kontrol dengan perolehan N-gain sebesar
0.41 dengan kategori sedang, sedangkan perolehan N-gain kelas kontrol adalah 0.35
dengan kategori sedang. (3) persentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan
sebesar 76% dengan kriteria kuat.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
aktivitas siswa pada setiap pertemuan, hasil belajar siswa kelas eksperimen meningkat
lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol dan respon siswa terhadap penerapan SPPKB
kuat.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB), hasil
belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Di dalam kelas guru bertindak sebagai sentral
pembelajaran sedangkan siswa dijadikan objek pembelajaran, sehingga kondisi
pembelajaran di kelas tidak terlihat adanya interaksi timbal-balik antara siswa dan
guru, hal ini menyebabkan siswa kurang aktif pada saat pembelajaran. Jika siswa
kurang aktif pada saat pembelajaran, maka hasil belajar siswa tidak maksimal.

Di sekolah-sekolah siswa banyak yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas. Kebanyakan siswa ketika sedang berada di dalam kelas, siswa
asik mengobrol sendiri dengan teman sebangkunya, tidak perhatian terhadap guru,
siswa merasa bosan ataupun jenuh. Menurut Chatib (2011 : 91) bahwa, kondisi otak
siswa dalam hal ini masuk dalam zona beta. Jika pada kondisi tersebut, sebaik apapun
guru mengajar, otomatis semuanya tak akan berhasil. Jika hal ini dibiarkan secara
terus-menerus, maka motivasi atau ketertarikan siswa dalam kegiatan pembelajaran
tidak akan berjalan secara optimal. Kondisi otak yang baik untuk memulai proses
pembelajaran adalah ketika otak pada zona alpha. Tanda-tanda zona ini adalah ketika
siswa merasa senang, nyaman, dan fokus terhadap pembelajaran yang sedang
dilakukan.

Pada proses pembelajaran di kelas guru hanya membacakan materi yang dipelajari,
sedangkan siswa duduk mendengarkan ketika pembelajaran biologi, hal ini
dikarenakan guru melakukan pembelajaran dengan memberikan informasi atau
bercerita tentang pengetahuan biologi kepada siswa melalui ceramah. Belum lagi ada
guru yang hanya duduk santai sambil menunggu siswa selesai merangkum materi,
kemudian siswa disuruh untuk membacakan hasil rangkumannya dan selanjutnya guru
menyuruh siswa untuk menghafalkan materi rangkumannya itu, hal ini membuat siswa
merasa bosan dan jenuh sehingga materi yang diajarkan oleh guru tidak dapat diingat
bahkan sering terlupakan. Seharusnya seorang guru menerapkan strategi pembelajaran
yang menarik agar siswa merasa nyaman dan semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa strategi mengajar merupakan sarana
interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Apabila pembelajaran

dilakukan dengan ceramah akan menyebabkan siswa pasif, kurang memiliki minat
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belajar, dan kurang optimalnya perhatian siswa. Pelajaran Biologi dinilai hanya sebagai
pelajaran yang lebih bersifat hafalan, hanya memberikan fakta-fakta berupa urutan
tahun dan peristiwa, kapan dan siapa tanpa mengetahui bagaimana dan mengapa.

Paradigma yang sulit untuk dirubah dari seorang guru adalah guru masih punya
anggapan bahwa siswa diibaratkan sebuah cangkir yang kosong, sedangkan guru
adalah sebuah teko berisi air yang penuh, kemudian teko itu terus-menerus
menuangkan airnya ke cangkir hingga tumpah. Seharusnya, siswa diibaratkan tanaman
sedangkan guru adalah teko berisi air penuh, tanaman itu jika disiram dapat menyerap
air untuk tumbuh dan berkembang. Artinya, guru di sini bertindak sebagai fasilisator
yang dapat mengembangkan pengalaman ataupun pengetahuan siswa, sehingga di
dalam kelas terjadi interaksi timbal balik antara guru dan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung. Sanjaya (2010 : 236) menyebutkan bahwa, guru harus menempatkan
siswa sebagai subjek bukan sebagai objek. Oleh sebab itu, inisiatif pembelajaran harus
muncul dari siswa sebagai subjek belajar.

Menurut Herbart (1841) dalam Chatib (2011 : 81) menyatakan bahwa, setiap
individu (manusia) adalah makhluk pembelajar dalam setiap konteks perkembangan
budaya tertentu. Sifat dasar manusia adalah memerintah dirinya sendiri, lalu melakukan
reaksi atau bereaksi terhadap instruksi yang berasal dari lingkungannya, jika dia
dibekali oleh dorongan atau rangsangan khusus. Apabila semua guru memahami
konsep ini, akan muncul sebuah paradigma yang menyatakan bahwa para siswa di
dalam kelas adalah para makhluk yang sebenarnya siap untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA 1 Dukupuntang Kabupaten
Cirebon, khususnya pada kelas X dalam proses pembelajaran Biologi menunjukkan
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran Biologi, sebagai berikut : (1) sebagian
siswa pada saat pembelajaran berlangsung bermain-main dan bercerita dengan teman
sebangkunya. (2) sebagian siswa susah untuk menjawab pertanyaan baik dari guru
maupun dari temannya. (3) sebagian siswa susah untuk menanggapi jawaban dari
temannya. (4) guru cenderung hanya menggunakan strategi ceramah dan tanya jawab
dalam pembelajaran. (5) guru kurang mempergunakan media saat pembelajaran,
sehingga siswa terlihat bosan dan terasa kurang menyenangkan dan aktivitas siswa
rendah. Hal ini dikarenakan guru seringkali masih menggunakan strategi ceramah dan
kurangnya memanfaatkan media pembelajaran yang ada. Situasi kondisi pembelajaran

seperti ini disebut dengan proses pembelajaran satu arah atau pembelajaran berpusat



pada guru (teacher centered), hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar dan kurang
memicu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.

Nilai KKM SMA 1 Dukupuntang Kabupaten Cirebon adalah 70 pada mata
pelajaran biologi. Berdasarkan data yang diperoleh, dari jumlah populasi kelas X yang
berjumlah 304 siswa, siswa yang mampu mencapai ketuntasan standar nilai KKM
sebanyak 50.6% dengan nilai > 70, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah
standar nilai KKM sebanyak 49.4% dengan nilai < 70. Oleh sebab itu, maka proses
pembelajaran harus lebih ditingkatkan, agar siswa mampu mencapai standar nilai KKM
yang telah ditentukan, yaitu > 70.

Salah satu upaya untuk mencapai peningkatan hasil belajar siswa di SMA 1
Dukupuntang Kabupaten Cirebon kelas X adalah dengan cara memilih strategi
pembelajaran yang baru yang lebih menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran
sedangkan guru bertindak sebagai fasilisator dalam proses pembelajaran. Guru harus
memilih sebuah strategi pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal
fakta-fakta, akan tetapi lebih mendorong siswa belajar lebih inovatif dan aktif dalam
pembelajaran. Pembelajaran dapat diawali dengan pengalaman siswa, dengan
mengalami sendiri, menemukan sendiri terhadap pengetahuan yang ada maka akan
timbul minat ataupun motivasi siswa untuk belajar. Jika minat siswa terhadap belajar
tinggi maka perubahan tingkah laku yang meliputi pribadi siswa baik yang bersifat
kognitif, psikomotor maupun afektif akan lebih baik. Salah satu strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB).

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) adalah strategi
pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa. SPPKB bukan
hanya sekedar strategi pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik dapat
mengingat dan memahami berbagai data, fakta, atau konsep, akan tetapi bagaimana
data, fakta, dan konsep tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk melatih kemampuan
berpikir siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu persoalan (Sanjaya, 2010 :
231). Dalam proses pembelajaran berpikir, pengetahuan tidak diperoleh oleh orang
lain, akan tetapi pengetahuan diperoleh melalui interaksi mereka dengan subjek,
fenomena, pengalaman, dan lingkungan yang ada. Sehingga pembelajaran di dalam

kelas akan menciptakan pembelajaran yang banyak melibatkan siswa dalam berpikir.



Berlandaskan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang

berjudul“Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 1 Dukupuntang

Kabupaten Cirebon Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah,

sebagai berikut:
Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA 1 Dukupuntang Kabupaten

1.

Cirebon, masalah yang berhasil di identifikasi adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Guru masih menggunakan strategi konvensional, sehingga tidak adanya
hubungan timbal-balik antara guru dengan siswa. Hal ini menyebabkan kurang
aktifnya siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Guru kurang memanfaatkan media pembelajaran yang ada.

Hasil belajar siswa masih rendah

Pembatasan Masalah

Meningat permasalahan diatas cukup luas, maka peneliti membatasi ruang lingkup

permasalahan pada hal-hal berikut ini :

a.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester Il di SMA 1
Dukupuntang Kabupaten Cirebon

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XA sebagai kelas eksperimen
(menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
(SPPKB) dan siswa kelas XB sebagai kelas kontrol (menggunakan strategi
konvensional)

Materi yang dipelajari yaitu pencemaran lingkungan yang meliputi : pengertian
pencemaran lingkungan, macam-macam bahan pencemaran, sumber
pencemaran, macam-macam pencemaran lingkungan, upaya manusia dalam
mengatasi masalah lingkungan, dan daur ulang limbah.

Hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh melalui tes hasil belajar sebelum
pembelajaran (pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest).

Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) ini

diukur melalui lembar observasi, sedangkan respon siswa terhadap penerapan



strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) melalui
angket yang disebarkan langsung kepada siswa.
3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa yang menerapkan strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) di kelas X SMA 1 Dukupuntang
Kabupaten Cirebon pada pokok bahasan pencemaran lingkungan ?

b. Bagaimanakah perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang
diterapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB)
dengan kelas yang tidak diterapkan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir (SPPKB) pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di
kelas X SMA 1 Dukupuntang Kabupaten Cirebon ?

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada pokok bahasan pencemaran
lingkungan kelas X di SMA 1 Dukupuntang Kabupaten Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan penelitian ini

yaitu :

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa yang menerapkan strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) di kelas X SMA 1 Dukupuntang
Kabupaten Cirebon pada pokok bahasan pencemaran lingkungan.

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang
diterapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB)
dengan kelas yang tidak diterapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir (SPPKB) pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas X SMA 1
Dukupuntang Kabupaten Cirebon.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada pokok bahasan pencemaran

lingkungan kelas X di SMA 1 Dukupuntang Kabupaten Cirebon.



D. Manfaat Penelitian
Adapun harapan dari penelitian ini, agar dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir (SPPKB) dalam suatu pembelajaran.
2. Bagi Institusi
a. Siswa
Dengan penggunaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
(SPPKB), diharapkan menarik minat belajar siswa dan mengembangkan
kemampuan berpikir siswa.
b. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terhadap guru guna
meningkatkan hasil belajar siswa, serta dapat membuka wawasan guru tentang
jenis-jenis strategi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk proses
pembelajaran.
c. Sekolah
Dengan menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
(SPPKB) akan membantu perbaikan proses pembelajaran guna peningkatan
kualitas pembelajaran biologi dan mewujudkan siswa yang cerdas, aktif dan
berprestasi.
3. Bagi Perkembangan Iimu
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya dan
diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran pada

pendidikan.

E. Kerangka Pemikiran

Pelajaran biologi sering dan banyak menggunakan istilah-istilah yang pada
umumnya berupa istilah latin, atau kata yang dilatinkan. Banyaknya istilah latin
tersebut menyebabkan kurangnya minat siswa untuk mempelajari biologi (Nuryani,
2005: 12). Guru harus pandai memilih strategi yang tidak membosankan dan dapat
menggunakan media pembelajaran secara optimal, agar siswa termotivasi dan merasa
senang pada saat proses pembelajaran. Di sekolah-sekolah banyak dijumpai
kecenderungan pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered), hal ini kurang

memicu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Maka wajar saja, jika kondisi ini



membuat siswa merasa bosan dan jenuh mendengarkan guru berbicara di depan kelas,
sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menerangkan di depan
kelas. Akibatnya hasil belajar siswa tidak optimal, karena kebanyakan siswa masih
kurang paham dan mengerti tentang materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka guru harus memilih strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi dan rasa senang siswa terhadap pembelajaran biologi,
sehingga aktivitas siswa dan hasil belajarnya pun bisa optimal. Salah satu cara untuk
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajarnya adalah dengan cara memilih strategi
yang bertolak kepada siswa, baik itu berdasarkan pengalaman siswa, ataupun
permasalahan-permasalah yang ada disekitar lingkungan siswa itu sendiri.

Strategi pembelajaran yang dimaksud peneliti adalah strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB). Strategi pembelajaran ini yang bertumpu
kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau
pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan, sehingga
guru dapat memanfaatkan pengalaman siswa sebagai titik tolak berpikir, bukan teka-
teki yang harus dicari jawabannya.

Proses pembelajaran melalui SPPKB menekankan kepada proses mental siswa
secara maksimal. Strategi pembelajaran ini tidak hanya menuntut siswa sekedar
mendengar dan mencatat, tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir.
Artinya, setiap kegiatan belajar itu tidak hanya adanya hubungan stimulus-respon saja,
tetapi disebabkan juga karena dorongan mental yang diatur oleh otak. SPPKB
diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang
pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh
pengatahuan yang mereka konstruksi sendiri. Strategi pembelajaran ini menyadarkan
kepada proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir, sedangkan hasil belajar diarahakan untuk mengkonstruksi
pengetahuan atau penguasaaan materi pembelajaran baru, sehingga dengan
diterapkannya strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dapat
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa khususnya pada pokok
bahasan pencemaran lingkungan. Untuk lebih mempermudah kerangka pemikiran
tersebut, peneliti menyajikannya dalam bentuk bagan kerangka pemikiran sebagai
berikut:
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F. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan uraian sebelumnya maka dapat ditarik suatu hipotesis

sebagaimana berikut ini :

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan
antara siswa pada yang diterapkan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir (SPPKB) dengan siswa yang tidak diterapkan strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada pokok
bahasan pencemaran lingkunga kelas X SMA 1 Dukupuntang Kabupaten

Cirebon.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian, analisis penelitian dan hasil pembahasan maka peneliti

memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPBK) dapat
meningkatkan aktivitas siswa kelas X SMA 1 Dukupuntang Kabupaten Cirebon
pada materi pencemaran lingkungan meningkat, dengan perolehan hasil rata-rata
sebesar 81.72% (Baik).

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan pada siswa yang
diterapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada
pokok bahasan pencemaran lingkungan kelas X di SMA 1 Dukupuntang Kabupaten
Cirebon dengan hasil perolehan N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0.41
(Sedang) sedangkan N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,35 (Sedang) dan pada
hasil uji t didapatkan hasil F hitung Levene test sebesar 0.282 dengan probabilitas
0.597 karena probabilitas> 0.05 (probabilitas> 0.05 sampel sama).

3. Respon siswa terhadap penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (SPPKB) pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas X SMA 1
Dukupuntang Kabupaten Cirebon dikategorikan kuat dengan perolehan skor angket
rata-rata 76%o.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut :

1. Bagi guru
Dapat menerapkan strategi pembelajaran yang baru dan semenarik mungkin agar
dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa bersemangat untuk mengikuti
pelajaran dan diharapkan juga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Alangkah
lebih baik jika penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
(SPPKB) dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan

pada pelajaran biologi karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Bagi sekolah
Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dapat
dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sebagai strategi pokok yang dilaksanakan
oleh semua guru mata pelajaran.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir (SPPKB) dapat dikembangkan pada cabang ilmu biologi yang lain.

4. Bagi perkembangan ilmu
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dapat

dikolaborasikan dengan strategi pembelajaran yang lain.
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